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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana peran kepala ruangan memengaruhi 

cara perawat melakukan tugas-tugas keperawatan, di tengah lingkungan yang terus berubah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear, 

dengan kepentingan statistik pada tingkat α<0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa peran 

kepala ruangan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja perawat dalam berbagai 

aspek, termasuk perencanaan (p=0,007), pengorganisasian (p=0,005), pengarahan (p=0,008), 

dan pengawasan (p=0,006) dalam memberikan asuhan keperawatan. Dengan demikian, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peran kepala ruangan berpengaruh pada kinerja 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Mendorong pengembangan keterampilan 

manajerial kepala ruangan, memberikan pelatihan manajemen kepada yang belum memiliki 

sertifikasi, serta merancang kebijakan seleksi kepala ruangan berdasarkan kompetensi menjadi 

langkah penting untuk mendukung hal ini. 

 

Keywords 

Nurse performance, The role 

of the head of the room. 

 

Abstract 

This research aims to explore how the role of the head of the room influences the way nurses 

carry out rescue tasks, during an ever-changing environment. The research method used was an 

analytical survey with a cross-sectional approach. Data were collected through questionnaires 

and analyzed using linear regression tests, with statistical significance at the α<0.05 level. The 

results of the analysis show that the role of the head of the room has a significant impact on the 

performance of nurses in various aspects, including planning (p=0.007), organizing (p=0.005), 

directing (p=0.008), and supervision (p=0.006) in providing care. do. Thus, this research 

concludes that the role of the head of the room influences the performance of nurses in providing 

nursing care. Encouraging the development of managerial skills for room heads, providing 

management training to those who do not yet have certification, and designing a policy for 

selecting room heads based on competency are important steps to support this. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini, transformasi dalam pelayanan kesehatan dan keperawatan menjadi bagian 

integral dari perkembangan dan perubahan di bidang keperawatan di Indonesia. Situasi ini menjadi tidak 

konsisten ketika, meskipun lingkungan dan masyarakat terus berubah, profesi keperawatan yang merupakan 

bagian integral dari struktur tersebut belum sepenuhnya menyesuaikan diri dalam mengelola aspek 

profesionalnya (Bage & Bunga, 2023). Kinerja perawat sangat bergantung pada motivasi, supervisi, dan 

pengakuan terhadap pekerjaan mereka. Oleh karena itu, manajemen yang efektif terhadap variabel-variabel 

tersebut menjadi krusial untuk mencapai kinerja perawat yang optimal. 

Dalam konteks rumah sakit, yang merupakan lingkungan yang dinamis dengan berbagai tuntutan dan 

tekanan, peran kepala ruangan sebagai supervisor memiliki peran penting dalam memastikan bahwa perawat 

pelaksana dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Melalui pendekatan supervisi yang tepat, kepala ruangan 

dapat memberikan bimbingan, dukungan, dan umpan balik yang membangun kepada perawat pelaksana untuk 

meningkatkan kinerja mereka. 
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Tingginya tuntutan untuk pengembangan pelayanan kesehatan oleh masyarakat umum, termasuk dalam 

hal keperawatan, menekankan perlunya perhatian dan keterlibatan tenaga perawat. Dalam hal ini, perawat 

perlu berperan secara nyata dan memberikan kontribusi yang berarti sesuai dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki. Strategi untuk meningkatkan peran dan fungsi perawat dalam pelayanan 

keperawatan melibatkan pembenahan dalam manajemen keperawatan. Harapannya, manajemen yang optimal 

dapat meningkatkan efektivitas pembagian pelayanan keperawatan dan memastikan kepuasan pasien terhadap 

kinerja pelayanan keperawatan (Sinaga et al., 2023). 

Manajemen dianggap sebagai pendekatan dinamis dan proaktif dalam mengelola kegiatan di suatu 

organisasi. Manajemen keperawatan, sebagai bagian dari proses ini, melibatkan koordinasi dan supervisi 

terhadap staf, sarana, dan prasarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses manajemen 

keperawatan sejalan dengan pelaksanaan asuhan keperawatan secara profesional, dan keduanya diharapkan 

saling mendukung. 

Peran perawat kepala ruangan dalam menerapkan pendekatan tim terfokus sangat bergantung pada 

keterampilan dan minat pribadinya. Selain itu, kemampuan perawat kepala ruangan dalam meningkatkan 

kinerja tim sangat penting melalui orientasi dan pembelajaran berkelanjutan kepada anggota tim, mengevaluasi 

kemampuan individu di dalam tim, serta membagi tugas sesuai dengan keahlian masing-masing anggota. 

Sebagai model peran, perawat kepala ruangan juga harus memastikan pengawasan sebagai suatu proses yang 

memastikan kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan rencana, pedoman, kebijakan, dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dalam konteks kinerja sumber daya manusia (SDM) (Hamdani & Bustamin, 2023), istilah ini merujuk 

pada prestasi kerja sebenarnya yang dicapai oleh individu. Definisi kinerja karyawan mencakup perbandingan 

hasil yang dicapai dengan partisipasi tenaga kerja dalam suatu periode waktu tertentu, lazimnya per jam. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan Cross Sectional untuk menganalisis peran kepala ruangan 

terhadap kinerja perawat pelaksana dalam konteks pemberian asuhan keperawatan di Rumah Sakit X Jakarta 

Selatan(Asnawati & Simbala, 2021). 

Metode survei analitik merupakan pendekatan yang efektif dalam menggali hubungan antara variabel 

independen dan dependen dalam konteks penelitian kesehatan. Dalam kasus ini, penelitian mengadopsi 

pendekatan Cross Sectional, yang memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu tertentu. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi sejumlah variabel sekaligus, termasuk peran kepala ruangan, yang 

diduga memiliki keterkaitan dengan kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan di 

ruang rawat inap. 

Pendekatan Cross Sectional, dengan fokus pada satu waktu pengukuran atau observasi, memungkinkan 

identifikasi sejauh mana peran kepala ruangan berpengaruh terhadap kinerja perawat pelaksana. Lebih lanjut, 

penggunaan data primer dari responden di lapangan memberikan kedalaman informasi yang penting dalam 

memahami dinamika hubungan antara variabel yang diteliti. Selain itu, data sekunder juga turut memberikan 

kerangka kerja yang lebih luas dan mendalam terkait konteks rumah sakit, faktor eksternal, dan perbandingan 

dengan penelitian sebelumnya.(Hadinata et al., 2019) 

Analisis bivariat menjadi salah satu langkah utama dalam mengevaluasi hubungan antara variabel 

independen (seperti peran kepala ruangan) dan variabel dependen (kinerja perawat pelaksana). Namun, untuk 

menguji signifikansi dan kedalaman hubungan antara variabel-variabel ini, digunakanlah analisis regresi linear 

berganda. Dengan menggunakan tingkat kemaknaan α < 0,05, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

temuan yang valid secara statistik terkait seberapa besar peran kepala ruangan memengaruhi kinerja perawat 

pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. 



JFK: Jurnal Fenomena Kesehatan 

Vol. 6, No. 1, Mei 2023 

 p-ISSN 2621-1513, e-ISSN 2656-3444 

3 

Hasil dari analisis statistik ini memiliki dampak yang signifikan dalam konteks manajemen rumah sakit 

dan perawatan kesehatan. Informasi yang diperoleh dapat menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan, 

pelatihan, atau perubahan struktural dalam lingkungan kerja perawatan kesehatan, terutama dalam 

mempertimbangkan peran dan fungsi kepala ruangan dalam mendukung dan meningkatkan kualitas pelayanan 

perawatan pasien. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1. Analisis Nilai koefisien regresi linear berganda 

Variabel Koefisien Thitung Ttabel Keterangan 

(Constant) 5,554    

Perencanaan 0,437 2,794 1,993 Hipotesis diterima 

Pengorganisasian 0,385 2,915 1,993 Hipotesis diterima 

Pengarahan 0,608 2,743 1,993 Hipotesis diterima 

Pengawasan 1,347 2,822 1,993 Hipotesis diterima 

 

Berdasarkan analisis statistik menggunakan regresi linear (uji T), hasil menunjukkan bahwa nilai ρ 

sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05, atau nilai thitung sebesar 2,794, yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,993. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari perencanaan terhadap kinerja perawat 

pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. Penemuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rohmawati 

(2019), yang menegaskan bahwa pelaksanaan asuhan keperawatan yang baik memiliki hubungan yang 

signifikan dengan efektivitas fungsi kepala ruangan. Penelitian lain oleh Parmin (Mandagi et al., 2020) juga 

menunjukkan temuan serupa, menegaskan adanya pengaruh yang signifikan antara fungsi manajemen 

perencanaan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana. 

Dalam konteks ini, kita mengasumsikan bahwa pelaksanaan perencanaan yang baik dapat memperlancar 

pencapaian tujuan yang diinginkan. Fungsi perencanaan yang optimal diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang jelas kepada manajer dan staf terkait tujuan dari suatu rencana. Oleh karena itu, penting bagi 

kepala ruangan untuk melaksanakan perencanaan secara optimal agar dapat memberikan arahan yang sesuai 

kepada perawat pelaksana, mengurangi dampak perubahan, serta menghindari pemborosan atau kelebihan. 

Fungsi perencanaan pelayanan dan asuhan keperawatan yang dijalankan oleh kepala ruangan berperan sebagai 

kerangka tindakan tertulis bagi seorang manajer (Swansburg RC, 2019). Sebagian besar perawat pelaksana 

memiliki persepsi yang baik terhadap fungsi perencanaan kepala ruangan (63,2%), menunjukkan bahwa fungsi 

ini sangat membantu dalam memberikan asuhan keperawatan, termasuk dalam kegiatan pengkajian, 

merumuskan diagnosa keperawatan, membuat intervensi, melakukan implementasi, dan evaluasi. 

Analisis statistik menggunakan regresi linear (uji T) pada fungsi pengorganisasian menunjukkan nilai ρ 

sebesar 0,005, yang kurang dari 0,05, atau nilai thitung sebesar 2,915, yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,993. Kesimpulan yang dapat diambil dari hal ini adalah bahwa pengorganisasian memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh Rohmawati (2019), yang menunjukkan adanya keterkaitan signifikan 

antara pelaksanaan asuhan keperawatan yang baik dengan fungsi pengorganisasian kepala ruangan. Penelitian 
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lain oleh Nainggolan (2020) juga mengkonfirmasi adanya pengaruh yang signifikan antara fungsi manajemen 

perencanaan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana. 

Sebagai koordinator kegiatan, kepala ruangan perlu menciptakan kerja sama yang efektif, memberikan 

tanggung jawab yang tepat, dan saling mendukung. Suasana kerja yang menyenangkan, didukung oleh fasilitas 

yang memadai, dapat meningkatkan semangat perawat dalam memberikan asuhan keperawatan secara 

menyeluruh (Marquis, 2020). Kemampuan manajerial dalam fungsi pengorganisasian diharapkan dapat 

membantu perawat pelaksana dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan tepat. Pengorganisasian, yang 

melibatkan pengelompokan orang, alat, tugas, kewenangan, dan tanggung jawab, menciptakan suatu struktur 

yang bergerak sebagai satu kesatuan menuju tujuan yang telah ditetapkan (Swansburg RC, 2019). Mayoritas 

perawat pelaksana memiliki persepsi positif terhadap fungsi pengorganisasian kepala ruangan (60,5%), 

menandakan bahwa pengorganisasian memiliki dampak yang menguntungkan dalam mendukung pelaksanaan 

asuhan keperawatan, terutama dalam pembagian tugas dan tanggung jawab untuk mengidentifikasi serta 

menangani masalah dari tahap pengkajian hingga evaluasi. 

Analisis statistik menggunakan regresi linear (uji T) pada fungsi pengarahan menunjukkan nilai ρ 

sebesar 0,008, yang kurang dari 0,05, atau nilai thitung sebesar 2,743, yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,993. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengarahan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Arifi 

(2019), yang menemukan adanya hubungan yang signifikan antara fungsi pengarahan kepala ruangan dengan 

kinerja perawat pelaksana. Penelitian lain oleh Rohmawati (2019) juga menegaskan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pelaksanaan asuhan keperawatan yang baik dengan fungsi pengarahan kepala ruangan 

yang efektif. Hasil penelitian oleh Nainggolan (2020) juga mendukung adanya hubungan antara fungsi 

manajemen pengarahan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana. 

Asumsi dalam penelitian menunjukkan bahwa fungsi pengarahan bertujuan untuk membimbing perawat 

atau staf agar melaksanakan tugas sesuai yang diinginkan dan diperlukan. Kepala ruangan dalam memberikan 

pengarahan dapat menggunakan berbagai metode, seperti memberikan motivasi, membantu dalam pemecahan 

masalah, melakukan pendelegasian, menggunakan komunikasi yang efektif, serta melakukan kolaborasi dan 

koordinasi. Temuan ini sejalan dengan konsep manajerial dalam fungsi pengarahan, di mana manajer 

memberikan tujuan, bimbingan, mendengarkan, memberikan sanksi, dan memberikan penghargaan kepada 

bawahannya (Swansburg RC, 2019). Sebagai pengarah, kepala ruangan memiliki peran yang sangat berarti 

bagi perawat pelaksana dalam mencapai tujuan pemberian asuhan keperawatan, seperti peningkatan kesehatan, 

pencegahan penyakit, pemulihan kesehatan, dan membantu dalam proses koping. Tahap pelaksanaan asuhan 

keperawatan melibatkan peran perawat dalam pengumpulan data serta pemilihan tindakan keperawatan yang 

paling sesuai dengan kebutuhan klien. Dalam konteks ini, peran pengarahan kepala ruangan menjadi sangat 

penting untuk mendukung kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang optimal. Pengarahan 

membantu dalam memberikan arahan yang jelas, mengevaluasi kemajuan, serta meningkatkan strategi asuhan 

keperawatan yang sedang diimplementasikan. 

Analisis statistik menggunakan regresi linear (uji T) pada fungsi pengawasan menunjukkan nilai ρ 

sebesar 0,006, yang kurang dari 0,05, atau nilai thitung sebesar 2,822, yang lebih besar dari ttabel sebesar 

1,993. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengawasan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya oleh Argapati (2019) dan Dumauli (2020), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara fungsi pengawasan kepala ruangan dengan kinerja perawat. Penelitian lain oleh Nainggolan (2019) juga 

memastikan adanya pengaruh yang signifikan antara fungsi manajemen pengawasan kepala ruangan dengan 

kinerja perawat pelaksana. 

Pengawasan yang efektif memiliki potensi untuk meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, serta hasil 

yang berkualitas. Melalui pengawasan yang baik, rencana yang telah diimplementasikan oleh sumber daya 

dapat dievaluasi secara efektif dan efisien sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Marquis, 2020). 
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Konsep teori X dari Mc Gregor (dalam Hasibuan, 2019) juga menegaskan pentingnya pengawasan yang ketat 

untuk memotivasi karyawan dalam bekerja. Dalam pelayanan keperawatan, fungsi pengawasan kepala ruangan 

bisa dilakukan baik melalui supervisi langsung maupun tidak langsung. Penilaian terhadap pelaksanaan asuhan 

keperawatan, pemantauan kemajuan dan kualitasnya, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawat 

dalam asuhan keperawatan menjadi bagian integral dari fungsi pengawasan ini (Nursalam, 2019). 

Asumsi dari penelitian ini menegaskan pentingnya penilaian terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan, 

dengan melihat tujuan dan kriteria hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. Hubungan yang sejajar, mendatar, 

atau horizontal antara kepala ruangan dan perawat pelaksana dianggap sebagai kerjasama sejawat yang penting 

dalam pengawasan yang efektif. Dengan demikian, pengawasan yang dilakukan dengan baik dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang berkualitas. 

Dari rangkuman tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja perawat pelaksana 

dalam memberikan asuhan keperawatan. Kolaborasi antara kepala ruangan dan perawat pelaksana dalam 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajerial ini menjadi kunci untuk meningkatkan mutu dan efektivitas 

asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyoroti pentingnya penilaian terhadap pelaksanaan asuhan keperawatan dengan 

mempertimbangkan tujuan dan kriteria hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, serta kondisi atau keadaan 

klien yang sedang menerima asuhan keperawatan dari perawat pelaksana. Ini memungkinkan pengambilan 

keputusan apakah pelaksanaan asuhan keperawatan perlu dihentikan atau dilanjutkan. Dalam konteks ini, 

pengawasan yang efektif menekankan pentingnya hubungan sejajar, mendatar, atau horizontal antara kepala 

ruangan dengan perawat pelaksana, dengan memandang mereka sebagai rekan kerja atau teman sejawat. 

Pentingnya mempertimbangkan aspek hubungan yang lebih kolaboratif antara kepala ruangan dan 

perawat pelaksana dalam melakukan pengawasan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 

perawat pelaksana. Memandang perawat sebagai rekan kerja sejawat bukan hanya secara formalitas, tetapi 

juga memberikan ruang untuk memahami perspektif, tantangan, dan kondisi yang dihadapi perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan yang berkualitas. 

Peningkatan peran kepala ruangan dalam aspek-aspek manajerial seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam kategori baik sangat diharapkan. Ini menandakan 

bahwa fungsi-fungsi manajerial tersebut dijalankan secara efektif. Dalam hal ini, terus meningkatkan 

kompetensi kepala ruangan dalam mengelola dan mengoptimalkan fungsi-fungsi manajerial menjadi kunci 

utama untuk memastikan kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan yang optimal. 
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